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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat likuiditas serta efisiensi perencanaan laba pada PT Bank Neo Commerce
Tbk selama periode 2020-2024 sebagai salah satu bank digital yang tengah mengalami fase ekspansi dan transformasi bisnis.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Analisis likuiditas diukur
menggunakan rasio lancar, rasio kas, dan rasio cepat, sedangkan perencanaan laba dianalisis melalui Contribution Margin
Ratio (CMR), Break Even Point (BEP), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM), dan Gross Profit Margin
(GPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat likuiditas PT Bank Neo Commerce Thk berada pada
kategori sangat baik dan mampu mendukung pemenuhan kewajiban jangka pendek perusahaan, meskipun pada tahun tertentu
terjadi penurunan rasio cepat yang mengindikasikan perlunya pengelolaan aset likuid yang lebih optimal. Dari sisi
perencanaan laba, perusahaan menunjukkan perbaikan kinerja melalui peningkatan margin kontribusi dan pencapaian titik
impas pada akhir periode penelitian. Namun demikian, perencanaan laba secara keseluruhan belum berjalan secara efektif
dan efisien, yang tercermin dari masih rendahnya Operating Profit Margin dan Net Profit Margin akibat tingginya beban
operasional. Gross Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa permasalahan utama perusahaan bukan pada kemampuan
menghasilkan laba kotor, melainkan pada efisiensi pengendalian biaya operasional. Temuan ini memberikan implikasi praktis
bagi manajemen dalam memperbaiki strategi perencanaan laba dan meningkatkan efisiensi operasional guna mencapai
profitabilitas yang berkelanjutan, serta berkontribusi secara teoretis dalam pengembangan kajian manajemen keuangan pada
bank digital di Indonesia.

Kata kunci: Likuiditas, Perencanaan Laba, Efisiensi Operasional, Bank Digital
1. Latar Belakang

Perkembangan industri perbankan digital di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat seiring dengan
meningkatnya penetrasi teknologi finansial dan perubahan perilaku masyarakat dalam mengakses layanan
keuangan. Transformasi digital mendorong bank untuk mengalihkan model bisnis konvensional menuju layanan
berbasis teknologi dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional, memperluas inklusi keuangan, serta
mempercepat pertumbuhan jumlah nasabah. Namun, di balik peluang tersebut, bank digital dihadapkan pada
tantangan serius berupa tingginya biaya investasi teknologi, biaya akuisisi nasabah, serta tekanan profitabilitas
pada fase awal transformasi bisnis (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2023). Kondisi ini menjadikan pengelolaan
keuangan, khususnya perencanaan laba dan pengendalian biaya, sebagai aspek strategis yang menentukan
keberlanjutan kinerja bank digital.

Perencanaan laba merupakan salah satu instrumen penting dalam manajemen keuangan yang berfungsi sebagai
dasar pengambilan keputusan strategis untuk mencapai target profitabilitas perusahaan. Melalui perencanaan laba,
manajemen dapat mengidentifikasi struktur biaya, menentukan tingkat pendapatan minimum yang harus dicapai,
serta mengevaluasi efisiensi operasional perusahaan (Hansen & Mowen, 2021). Dalam konteks perbankan digital,
perencanaan laba menjadi semakin kompleks karena struktur biaya yang didominasi oleh biaya teknologi, promosi,
dan pengembangan sistem digital, sementara pendapatan masih berada pada tahap pertumbuhan. Oleh karena itu,
analisis perencanaan laba yang dikaitkan dengan kondisi likuiditas perusahaan menjadi krusial untuk menilai
kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan sekaligus menuju profitabilitas jangka panjang.
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Likuiditas merupakan indikator utama kesehatan keuangan bank karena mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Bank dengan tingkat likuiditas yang baik mampu menjaga
kepercayaan nasabah dan stabilitas operasional, terutama di tengah volatilitas dana pihak ketiga yang tinggi pada
bank digital (Kasmir, 2022). Namun, likuiditas yang terlalu tinggi juga berpotensi menimbulkan inefisiensi karena
adanya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara produktif. Oleh sebab itu, keseimbangan antara
likuiditas dan efisiensi perencanaan laba menjadi isu penting yang perlu dikaji secara mendalam.

Fenomena tersebut tercermin pada kinerja keuangan PT Bank Neo Commerce Thk sebagai salah satu bank digital
terbesar di Indonesia yang masih menghadapi tantangan profitabilitas meskipun menunjukkan pertumbuhan aset
dan pendapatan operasional yang signifikan. Data laporan keuangan PT Bank Neo Commerce Thk periode 2020—
2024 menunjukkan adanya dinamika antara aset lancar dan kewajiban lancar yang mengindikasikan kondisi
likuiditas yang relatif baik, namun belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan efisiensi laba. Untuk memperjelas
fenomena tersebut, berikut disajikan data posisi keuangan PT Bank Neo Commerce Thk.

Tabel 1. Aset Lancar dan Kewajiban Lancar PT Bank Neo Commerce Thk Periode 2020-2024 (dalam juta

rupiah)
Tahun Aset Lancar Kewajiban
Lancar

2020 5.421.324 4.300.705
2021 11.337.808 8.447.982
2022 19.694.280 15.949.690
2023 18.169.541 14.846.502
2024 17.409.065 13.847.228

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Neo Commerce Thk (data diolah)

Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan aset lancar diikuti oleh pertumbuhan kewajiban lancar, yang
mencerminkan ekspansi operasional bank digital. Namun, peningkatan likuiditas tersebut belum sepenuhnya
mampu mendorong efisiensi perencanaan laba, sebagaimana tercermin dari masih tingginya beban operasional
yang menekan margin laba operasional dan laba bersih. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pertumbuhan kinerja keuangan dan efektivitas strategi perencanaan laba yang diterapkan oleh perusahaan.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengevaluasi sejauh mana perencanaan laba mampu
meningkatkan efisiensi operasional pada bank digital di tengah tekanan biaya dan persaingan industri yang
semakin ketat. Penelitian ini menjadi penting karena memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara
likuiditas dan perencanaan laba sebagai dasar pengambilan keputusan strategis bagi manajemen bank digital.
Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi akademik dalam pengembangan kajian manajemen
keuangan, khususnya pada sektor perbankan digital yang masih relatif baru dan dinamis di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan pada permasalahan mengenai
bagaimana tingkat likuiditas PT Bank Neo Commerce Tbk selama periode 2020-2024 serta sejauh mana
perencanaan laba yang diterapkan telah berjalan secara efektif dan efisien dalam mendukung kinerja keuangan
perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya sekaligus menilai efektivitas perencanaan laba melalui analisis rasio keuangan dan
indikator perencanaan laba yang relevan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis kondisi likuiditas serta efisiensi perencanaan laba pada PT Bank Neo Commerce Tbk berdasarkan
data keuangan historis. Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji
hubungan kausal antarvariabel, melainkan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan melalui perhitungan
dan interpretasi rasio keuangan serta indikator perencanaan laba secara sistematis. Pendekatan ini dinilai tepat
untuk memberikan gambaran empiris mengenai kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu serta
mendukung pengambilan keputusan manajerial berbasis data (Sugiyono, 2022).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT Bank Neo Commerce Thk yang
dipublikasikan secara resmi di Bursa Efek Indonesia. Dari populasi tersebut, sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT Bank
Neo Commerce Thk selama periode 2020—-2024. Pemilihan periode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
tahun-tahun tersebut merepresentasikan fase transformasi bank menuju model bisnis digital, sehingga memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai dinamika likuiditas dan perencanaan laba perusahaan pada masa transisi
dan ekspansi (Kasmir, 2022).

Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Neo Commerce Tbk sebagai objek penelitian dengan lokasi penelitian
bersifat tidak langsung (non-field research), karena seluruh data diperoleh melalui dokumen resmi perusahaan.
Data penelitian bersumber dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui situs Bursa Efek Indonesia
dan laporan tahunan perusahaan. Waktu penelitian dilaksanakan pada periode Oktober hingga November 2025,
yang mencakup tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis, serta interpretasi hasil penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pengumpulan
dan pengelompokan data laporan keuangan yang meliputi aset lancar, kewajiban lancar, pendapatan operasional,
serta beban operasional. Tahap selanjutnya adalah analisis likuiditas dengan menggunakan rasio lancar, rasio kas,
dan rasio cepat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Hery,
2021). Tahap berikutnya adalah analisis perencanaan laba yang dilakukan dengan menghitung Contribution
Margin Ratio, Break Even Point, Net Profit Margin, Operating Profit Margin, dan Gross Profit Margin sebagai
indikator efisiensi laba perusahaan (Hansen & Mowen, 2021). Hasil perhitungan tersebut kemudian
diinterpretasikan dengan membandingkan nilai rasio yang diperoleh terhadap standar atau indikator efisiensi yang
relevan untuk menarik kesimpulan mengenai kondisi likuiditas dan efektivitas perencanaan laba PT Bank Neo
Commerce Thk.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kinerja keuangan perusahaan, khususnya
efisiensi perencanaan laba, dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola likuiditas dan struktur
biaya operasional. Likuiditas yang memadai memungkinkan perusahaan menjaga stabilitas operasional dan
kepercayaan pemangku kepentingan, sementara perencanaan laba berperan dalam mengarahkan pendapatan dan
pengendalian biaya agar perusahaan mencapai tingkat efisiensi yang optimal. Dalam kerangka ini, laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi menjadi dasar utama untuk menganalisis rasio likuiditas dan indikator perencanaan
laba, yang selanjutnya digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan PT Bank Neo
Commerce Thk selama periode penelitian.

NERACA LABA RUGI
A
LIKUIDITAS PERENCANAAN
LABA
EFEKTIF &
EFISIENSI

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: konsep probadi penulis (2025)

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan secara deskriptif sebagai berikut:

1. Tingkat likuiditas Bank Neo Commerce Thk 2020-2024 sangat baik untuk mendukung aktivitas
operasional dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Diduga perencanaan laba pada Bank Neo Commerce Thk 2020-2024 belum efektif dan efisien.
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3. Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai tingkat pendapatan minimum
yang harus dicapai perusahaan agar mampu menutup seluruh biaya tetap dan biaya variabel sehingga tidak lagi
mengalami kerugian (break even point). Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi komponen struktur biaya
yang paling membebani efisiensi operasional serta merumuskan strategi pengendalian biaya yang paling efektif
untuk mempercepat pencapaian laba bersih positif.

Analisis dalam penelitian ini dilengkapi dengan analisis likuiditas yang meliputi Rasio Lancar (Current Ratio),
Rasio Kas (Cash Ratio), dan Rasio Cepat (Quick Ratio). Selain itu, perencanaan laba dianalisis melalui
Contribution Margin Ratio (CMR), Break Even Point (BEP), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin
(OPM), dan Gross Profit Margin (GPM). Seluruh analisis dilakukan berdasarkan laporan posisi keuangan (neraca)
dan laporan laba rugi PT Bank Neo Commerce Tbk selama periode 2020-2024.

3.1.1 Analisis Laporan Keuangan
Analisis Neraca

Tabel 2. PT Bank Neo Commerce Thk Neraca Tahun 2020-2024
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar
2020 5.421.324 4.300.705
2021 11.337.808 8.447.982
2022 19.694.280 15.949.690
2023 18.169.541 14.846.502
2024 17.409.065 13.847.228
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Neo Commerce Thk (data diolah)

Berdasarkan Tabel 2, aset lancar PT Bank Neo Commerce Thk menunjukkan peningkatan yang signifikan dari
tahun 2020 hingga 2022, yaitu dari Rp5.421.324 juta menjadi Rp19.694.280 juta. Pada tahun 2023 dan 2024 terjadi
penurunan aset lancar menjadi Rp18.169.541 juta dan Rp17.409.065 juta. Meskipun demikian, nilai aset lancar
pada akhir periode penelitian masih jauh lebih tinggi dibandingkan tahun awal, yang mengindikasikan
pertumbuhan modal kerja yang positif secara keseluruhan selama periode 2020-2024.

Kewajiban lancar juga menunjukkan pola peningkatan yang sejalan dengan pertumbuhan aset lancar,
mencerminkan adanya ekspansi aktivitas operasional dan peningkatan skala bisnis perusahaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas perusahaan diikuti oleh peningkatan kewajiban jangka pendek yang
perlu dikelola secara optimal.

3.1.2 Analisis Laporan Laba Rugi

Tabel 3. PT Bank Neo Commerce Thk Laporan Laba Rugi Tahun 2020-2024
(Dalam Jutaan Rupiah)

Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Pendapatan bunga 435201 665.661 2.161.800 3.847.049 3.612.292
Pendapatan operasional lainnya  86.782 128.900  455.237 637.288 580.932
Pendapatan operasional 517.131 794561 2.688.896 4.484.337 4.193.224

Kerugian penurunan nilai aset (25.368) (194.911) (1.072.924) (2.762.107) (2.323.296)
Beban umum dan administrasi 96.328 526.104  943.328 547.873 523.388
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Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah beban operasional 227.881 1.429.771 2.688.896 4.114.681 3.293.732
Beban bukan operasional (1.305) (5.134) (940) 1.042 (9.771)
Laba (Rugi) sebelum pajak 15.827 (990.420) (785.942) (573.872) 18.684
Laba (Rugi) bersih 15.871 (988.286) (789.059) (537.180) 19.885
Penghasilan komprehensif lain 13.307  4.049 (55.851) 57.285 (51.208)
Jumlah laba rugi 29.178 (982.240) (844.910) (515.895)  (31.323)

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Neo Commerce Tbk (data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 3, pendapatan operasional PT Bank Neo Commerce Thk menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan dari tahun 2020 hingga 2023 seiring dengan pertumbuhan pendapatan bunga dan pendapatan
operasional lainnya. Namun, tingginya beban operasional dan kerugian penurunan nilai aset menyebabkan
perusahaan mencatatkan rugi bersih pada periode 2021-2023. Pada tahun 2024, perusahaan mulai menunjukkan
perbaikan kinerja dengan mencatatkan laba bersih sebesar Rp19.885 juta, yang mengindikasikan adanya
peningkatan efisiensi operasional dan pengendalian biaya.

3.2 Analisis Likuiditas

Analisis likuiditas bertujuan untuk menilai kemampuan PT Bank Neo Commerce Tbk dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek, menjaga kepercayaan nasabah, serta memastikan stabilitas operasional sebagai bank digital yang
menghadapi volatilitas dana pihak ketiga yang tinggi.

3.2.1 Rasio Lancar (Current Ratio)

Rumus:

Aset Lancar

Current Ratio = X 100%

Kewajiban Lancar
Hasil perhitungan rasio lancar ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rasio Lancar 2020-2024

Tahun AsetLancar  Kewajiban Lancar Rasio Lancar
2020 5.421.324 4.300.705 126,05%
2021  11.337.809 8.447.982 134,20%
2022  19.694.280 15.949.690 123,47%
2023  18.169.541 14.846.502 122,38%
2024  17.409.065 13.847.228 125,72%

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Neo Commerce Thk (data diolah, 2025)

Rasio lancar PT Bank Neo Commerce Tbk selama periode 2020-2024 berada di atas 100%, yang menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Peningkatan
rasio pada tahun 2021 mencerminkan penguatan likuiditas, sementara penurunan pada periode 2022-2023
mengindikasikan adanya tekanan likuiditas akibat pertumbuhan kewajiban lancar yang relatif lebih cepat. Namun,
peningkatan kembali pada tahun 2024 menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan aset lancar.

3.2.2 Rasio Kas (Cash Ratio)

Rumus:

Cash Ratio =

Kas dan Setara Kas

X 100%

Kewajiban Lancar
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Tabel 5. Rasio Kas 2020-2024

Tahun Kas Kewajiban Lancar Rasio Kas
2020 25.728.367 4.300.705 599,49%
2021 21.270.485 8.447.982 251,78%
2022 16.681.000 15.949.690 104,58%
2023 12.958.000 14.846.502 87,27%
2024  12.133.000 13.847.228 87,62%

Sumber: Laporan Keuangan Bank Neo Commerce Thk (data diolah, 2025)

Rasio kas menunjukkan penurunan yang signifikan dari tahun 2020 hingga 2024. Tingginya rasio kas pada tahun
2020 mencerminkan kondisi likuiditas berlebih akibat belum optimalnya penyaluran dana. Penurunan rasio pada
tahun-tahun berikutnya menunjukkan peralihan menuju pengelolaan dana yang lebih efisien dan produktif.
Meskipun menurun, rasio kas pada tahun 2024 masih berada pada tingkat yang memadai untuk menjamin
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

3.2.3 Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rumus:

. . Kas + Penempatan pada Bank Lain
Quick Ratio = — X 100%
Kewajiban Lancar

Tabel 6. Rasio Cepat 2020-2024

Tahun Kas Penempatan pada Bank Lain Kewajiban Lancar  Rasio Cepat
2020 25.728.367 212.626 4.300.705 603,18%
2021 21.270.485 1.731.278 8.447.982 272,27%
2022 16.681.000 3.035.624 15.949.690 123,61%
2023 12.958.000 994.980 14.846.502 93,98%
2024 12.133.000 156.104 13.847.228 88,74%

Sumber: Laporan Keuangan Bank Neo Commerce Thk (data diolah, 2025)

Rasio cepat PT Bank Neo Commerce Thk mengalami penurunan yang signifikan selama periode penelitian. Pada
tahun 2020-2022, rasio cepat berada pada kategori sangat baik, mencerminkan likuiditas yang sangat kuat. Namun,
pada tahun 2023 dan 2024 rasio cepat berada di bawah 95%, yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara
pertumbuhan kewajiban lancar dengan aset likuid yang paling cepat direalisasikan. Kondisi ini menandakan
perlunya pengelolaan kewajiban jangka pendek yang lebih optimal agar risiko likuiditas tetap dapat dikendalikan.

3.3.2 Perencanaan Laba

Perencanaan laba merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen keuangan perusahaan, khususnya dalam
upaya mencapai tingkat keuntungan yang optimal. Melalui perencanaan laba, manajemen dapat mengarahkan
seluruh sumber daya perusahaan secara terorganisir dan terkendali agar tujuan profitabilitas dapat tercapai. Dalam
penelitian ini, perencanaan laba PT Bank Neo Commerce Tbk dianalisis menggunakan beberapa indikator utama,
yaitu Contribution Margin Ratio (CMR), Break Even Point (BEP), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit
Margin (OPM), dan Gross Profit Margin (GPM).

Contribution Margin Ratio (CMR)

Contribution Margin Ratio (CMR) menunjukkan proporsi pendapatan operasional yang tersedia untuk menutup
biaya tetap dan menghasilkan laba setelah biaya variabel terpenuhi. CMR dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Contribution Margin

CMR X 100%

~ Total Pendapatan Operasional

Hasil perhitungan Contribution Margin Ratio PT Bank Neo Commerce Thk selama periode 2020-2024 disajikan
pada Tabel 5.6.

Tabel 5. Contribution Margin Ratio Tahun 2020-2024 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Contribution Margin Total Pendapatan Operasional CMR
2020  -41.661 457.209 -9,11%
2021  -442.542 687.547 -64,36%
2022 906.534 2.195.761 41,28%
2023  2.456.686 3.886.945 6,31%
2024  2.367.575 3.676.408 64,39%

Sumber: Laporan keuangan PT Bank Neo Commerce Thk (data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan Tabel 5, Contribution Margin Ratio pada tahun 2020-2021 bernilai negatif, yang menunjukkan
bahwa pendapatan operasional bank belum mampu menutup biaya variabel. Kondisi ini mengindikasikan struktur
biaya yang belum efisien sehingga perusahaan belum memiliki kontribusi margin yang memadai untuk menutup
biaya tetap.

Namun, pada periode 2022-2024, CMR mengalami perbaikan dan berubah menjadi positif. Peningkatan paling
signifikan terjadi pada tahun 2024 dengan nilai CMR sebesar 64,39%, yang menunjukkan bahwa setiap Rpl
pendapatan operasional mampu menyediakan Rp0,6439 untuk menutup biaya tetap dan menghasilkan laba. Hal
ini mencerminkan peningkatan efisiensi operasional perusahaan secara signifikan.

Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan minimum yang harus dicapai perusahaan
agar tidak mengalami laba maupun rugi. BEP dihitung menggunakan rumus:

_ Biaya Tetap + Laba Bersih

BEP = — - -
Contribution Margin Ratio

Hasil perhitungan Break Even Point PT Bank Neo Commerce Thk periode 2020—2024 disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Break Even Point Tahun 2020-2024 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Biaya Tetap Laba Bersih CMR BEP

2020 192.809 15.871 -0,0911  -2.290.669
2021 698.393 986.289 -0,6436 -2.617.591
2022 1.185.824 789.059 0,4128 4.784.115

2023 636.386 573.180 0,0631  19.169.033
2024 606.963 19.885 0,6439 11.844.770

Sumber: Laporan keuangan PT Bank Neo Commerce Tbk (data diolah peneliti, 2025)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa BEP pada tahun 2020-2021 bernilai negatif. Kondisi ini terjadi karena
Contribution Margin Ratio yang juga bernilai negatif, sehingga perusahaan belum mampu mencapai titik impas.
Pada tahun 2022-2023, BEP bernilai positif, namun masih tergolong tinggi, yang mengindikasikan bahwa hampir
seluruh pendapatan digunakan untuk menutup biaya variabel sehingga efisiensi operasional belum optimal.
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Memasuki tahun 2024, nilai BEP mengalami penurunan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah berada pada kondisi yang lebih stabil dan mampu menutup biaya tetapnya, sehingga
mencerminkan pencapaian titik impas yang lebih realistis.

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah
pendapatan operasional. NPM dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak

NPM =
Total Pendapatan Operasional

X 100%

Hasil perhitungan Net Profit Margin disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Net Profit Margin Tahun 2020-2024 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Pendapatan Operasional NPM
2020 15.871 457.209 3,47%
2021  986.289 687.547 143,45%
2022  789.059 2.195.761 35,93%
2023  573.180 3.886.945 14,74%
2024  19.885 3.676.408 0,54%

Sumber: Laporan keuangan PT Bank Neo Commerce Tbk (data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 8, Net Profit Margin mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2021, yang didorong oleh
masuknya tambahan modal dan optimalisasi pendapatan non-operasional. Pada periode 2020-2023, NPM berada
di atas 10%, yang menunjukkan tingkat efisiensi profitabilitas yang baik. Namun, pada tahun 2024, NPM menurun
drastis menjadi 0,54%, yang mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi laba bersih perusahaan menurun secara
signifikan.

Operating Profit Margin (OPM)

Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas
operasional utamanya. OPM dihitung dengan rumus:

Laba Operasional

OPM X 100%

~ Total Pendapatan Operasional

Hasil perhitungan Operating Profit Margin disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Operating Profit Margin Tahun 2020-2024 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Operasional Total Pendapatan Operasional OPM
2020 -69.823 457.209 -15,27%
2021 -1.113.835 687.547 -161,99%
2022 -1.239.803 2.195.761 -56,46%
2023 -1.209.572 3.886.945 -31,12%
2024 -551.684 3.676.408 -15,00%

Sumber: Laporan keuangan PT Bank Neo Commerce Thk (data diolah, 2025)
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Operating Profit Margin PT Bank Neo Commerce Tbk selama periode 2020-2024 menunjukkan nilai negatif,
yang menandakan bahwa laba operasional belum mampu menutup seluruh biaya operasional. Nilai OPM terendah
terjadi pada tahun 2021 sebesar -161,99%, yang mencerminkan tingkat inefisiensi operasional yang tinggi.
Meskipun demikian, tren perbaikan terlihat jelas sejak tahun 2022 hingga 2024, di mana nilai OPM negatif terus
mengecil. Hal ini menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam melakukan pengendalian biaya dan peningkatan
pendapatan operasional.

Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin (GPM) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor
dari pendapatan operasional. GPM dihitung dengan rumus:

Pendapatan Bunga Bersih

GPM X 100%

~ Total Pendapatan Operasional

Hasil perhitungan Gross Profit Margin disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Gross Profit Margin Tahun 2020-2024 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Pendapatan Bunga Bersih Total Pendapatan Operasional GPM

2020  158.230 457.209 34,60%
2021  315.090 687.547 45,83%
2022 1.448.657 2.195.761 65,97%
2023  2.902.481 3.886.945 74,67%
2024  2.741.255 3.676.408 74,56%

Sumber: Laporan keuangan PT Bank Neo Commerce Thk (data diolah)

Gross Profit Margin PT Bank Neo Commerce Tbk menunjukkan tren peningkatan yang signifikan selama periode
penelitian. Pada tahun 2020, GPM tercatat sebesar 34,60% dan meningkat hingga mencapai 74,67% pada tahun
2023. Meskipun terjadi sedikit penurunan pada tahun 2024 menjadi 74,56%, nilai tersebut tetap berada dalam
kategori sangat efisien. Tingginya GPM ini menunjukkan kemampuan bank yang sangat baik dalam mengelola
pendapatan bunga serta mengendalikan beban bunga secara efektif.

3.4 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Bank Neo Commerce Tbk selama periode 2020-
2024 melalui pendekatan likuiditas dan perencanaan laba. Hasil penelitian menunjukkan adanya dinamika kinerja
yang signifikan, khususnya pada pergeseran dari kondisi likuiditas berlebih menuju efisiensi pemanfaatan aset,
serta perbaikan bertahap dalam struktur perencanaan laba meskipun masih menghadapi tekanan pada efisiensi
operasional.

Temuan ini mencerminkan karakteristik bank digital yang berada pada fase pertumbuhan dan transformasi model
bisnis, di mana fokus utama tidak hanya pada stabilitas keuangan jangka pendek, tetapi juga pada ekspansi pasar
dan optimalisasi struktur biaya.

3.4.1 Pembahasan Likuiditas

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio lancar PT Bank Neo Commerce Tbk selama periode penelitian berada
pada kategori sangat baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa secara agregat, bank memiliki aset lancar yang
cukup untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. Tingginya rasio lancar pada perbankan digital umumnya
disebabkan oleh dominasi aset likuid dan penempatan dana jangka pendek sebagai langkah mitigasi risiko
likuiditas pada fase awal pengembangan usaha.
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Namun, temuan penting dalam penelitian ini adalah terjadinya penurunan rasio kas dan rasio cepat pada tahun
2023 dan 2024 hingga berada pada kategori kurang baik. Penurunan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
kewajiban lancar tidak sepenuhnya diimbangi oleh peningkatan aset yang sangat likuid. Fenomena tersebut dapat
dijelaskan melalui trade-off antara likuiditas dan profitabilitas, sebagaimana dikemukakan dalam teori manajemen
keuangan, di mana kelebihan aset likuid cenderung menurunkan potensi pendapatan karena dana tidak
dimanfaatkan secara produktif.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa likuiditas yang terlalu tinggi justru
mencerminkan inefisiensi penggunaan aset (Brigham & Houston, 2019; Kasmir, 2021). Dalam konteks perbankan
digital, penurunan rasio kas dan rasio cepat dapat dipahami sebagai strategi manajemen untuk mengalihkan dana
menganggur ke pembiayaan dan investasi yang lebih produktif guna mendorong pertumbuhan pendapatan.

Novelty dari temuan ini terletak pada bukti empiris bahwa penurunan likuiditas tidak selalu mencerminkan
pelemahan kinerja keuangan, melainkan dapat menjadi indikasi transisi menuju efisiensi pengelolaan aset pada
bank digital yang sedang bertumbuh. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya literatur terkait dinamika
likuiditas pada institusi perbankan berbasis digital di Indonesia.

3.4.2 Pembahasan Perencanaan Laba

Hasil analisis Contribution Margin Ratio (CMR) menunjukkan bahwa pada periode awal penelitian, margin
kontribusi PT Bank Neo Commerce Tbk bernilai negatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendapatan
operasional belum mampu menutup biaya variabel, yang umumnya disebabkan oleh tingginya biaya bunga
simpanan dan biaya pemasaran agresif untuk menarik nasabah baru. Fenomena ini lazim terjadi pada perusahaan
yang berada pada fase ekspansi, di mana strategi pertumbuhan lebih diutamakan dibandingkan pencapaian laba
jangka pendek.

Perubahan CMR menjadi positif pada periode 2022—2024 menunjukkan adanya perbaikan dalam struktur biaya
variabel dan efektivitas pendapatan. Hal ini sejalan dengan teori perencanaan laba yang menyatakan bahwa
peningkatan margin kontribusi mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengendalikan biaya variabel dan
meningkatkan kualitas pendapatan (Hansen & Mowen, 2018).

Hasil Break Even Point (BEP) yang awalnya bernilai negatif dan kemudian menurun secara signifikan pada tahun
2024 memperkuat temuan tersebut. Penurunan BEP menunjukkan bahwa perusahaan semakin mendekati bahkan
melampaui titik impas, sehingga pendapatan yang dihasilkan tidak hanya menutup biaya tetap dan variabel, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan laba bersih. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perbaikan margin kontribusi memiliki hubungan langsung dengan percepatan pencapaian titik
impas (Garrison et al., 2020).

Namun demikian, meskipun Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan tingkat efisiensi yang sangat tinggi,
Operating Profit Margin (OPM) tetap berada pada nilai negatif sepanjang periode penelitian. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa permasalahan utama perusahaan tidak terletak pada kemampuan menghasilkan laba kotor,
melainkan pada tingginya biaya operasional non-bunga. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian terdahulu
yang menyebutkan bahwa bank digital cenderung menghadapi beban operasional tinggi akibat investasi teknologi,
infrastruktur digital, dan biaya akuisisi nasabah (Arner et al., 2020).

Penurunan Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2024 meskipun pendapatan meningkat menunjukkan adanya
tekanan efisiensi biaya secara keseluruhan. Fenomena ini memperkuat argumen bahwa pertumbuhan pendapatan
tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba bersih apabila tidak disertai pengendalian biaya yang efektif.

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi analisis perencanaan laba dengan pendekatan margin kontribusi dan
BEP pada sektor perbankan digital, yang masih relatif jarang dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya GPM tidak menjamin profitabilitas akhir tanpa efisiensi biaya
operasional, khususnya pada bank yang berada dalam fase transformasi digital.
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Implikasi Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori trade-off antara likuiditas dan profitabilitas, serta teori
perencanaan laba yang menekankan pentingnya pengendalian biaya variabel dan biaya tetap dalam mencapai
kinerja keuangan yang optimal. Penelitian ini juga memperluas kajian empiris mengenai karakteristik keuangan
bank digital, dengan menunjukkan bahwa dinamika likuiditas dan profitabilitas pada bank digital memiliki pola
yang berbeda dibandingkan bank konvensional.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen PT Bank Neo Commerce Thk untuk
lebih menitikberatkan pada efisiensi biaya operasional tanpa mengorbankan stabilitas likuiditas. Optimalisasi
struktur biaya, khususnya biaya operasional non-bunga, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas
jangka panjang.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dan regulator dalam menilai
kinerja bank digital, bahwa penurunan likuiditas atau laba jangka pendek tidak selalu mencerminkan kegagalan
kinerja, melainkan bagian dari strategi pertumbuhan dan transformasi bisnis.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat likuiditas serta efektivitas perencanaan laba PT Bank Neo
Commerce Thk selama periode 2020—-2024 dalam konteks transformasi sebagai bank digital. Berdasarkan hasil
analisis, dapat disimpulkan bahwa secara umum perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik dan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, meskipun terjadi penurunan pada rasio kas dan rasio cepat di akhir
periode penelitian. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran strategi pengelolaan aset likuid dari pendekatan
konservatif menuju pemanfaatan aset yang lebih produktif. Dari sisi perencanaan laba, hasil penelitian
menunjukkan adanya perbaikan Kinerja secara bertahap. Contribution Margin Ratio yang semula bernilai negatif
berubah menjadi positif, dan Break Even Point menunjukkan tren penurunan, yang mengindikasikan bahwa
perusahaan mulai mendekati kondisi titik impas yang lebih stabil. Namun demikian, perencanaan laba secara
keseluruhan belum berjalan secara efektif dan efisien, sebagaimana tercermin dari Operating Profit Margin yang
masih bernilai negatif serta Net Profit Margin yang menurun pada tahun terakhir penelitian akibat tingginya beban
operasional. Gross Profit Margin yang relatif tinggi sepanjang periode penelitian menunjukkan bahwa PT Bank
Neo Commerce Thk memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba kotor. Dengan demikian,
permasalahan utama perusahaan tidak terletak pada kemampuan menghasilkan pendapatan, melainkan pada
pengendalian biaya operasional non-bunga. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa pada bank digital yang
berada dalam fase ekspansi, efisiensi operasional menjadi faktor kunci dalam mencapai profitabilitas yang
berkelanjutan. Berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan tingkat likuiditas PT Bank Neo Commerce Tbk berada pada kategori sangat baik diterima. Sementara
itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa perencanaan laba perusahaan belum berjalan secara efektif dan
efisien juga diterima, karena meskipun terdapat perbaikan, kinerja laba operasional belum menunjukkan efisiensi
yang optimal. Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data sekunder serta fokus pada satu objek penelitian,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh bank digital di Indonesia. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian, menambahkan periode pengamatan yang lebih panjang, serta
mengombinasikan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif atau kausal agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi perencanaan laba pada industri perbankan
digital.
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